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SALINAN
PUTUSAN
Nomor 2366/Pdt.G/2023/PA.Kbm
== A3 s
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Kebumen yang memeriksa dan mengadili perkara

tertentu pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah menjatuhkan putusan

perkara cerai gugat antara :

Penggugat, Tempat Tanggal Lahir, Cimahi, 26 November 1993, agama Islam,
Pekerjaan Mengurus Rumah Tangga, Pendidikan Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama, tempat kediaman di Dusun I,
RT.006, RW.002, Desa XXXX, Kecamatan XXXX, Kabupaten
Kebumen, dalam hal ini memberikan kuasa kepada SUCI
TRISNAWATI, S.H, M.H, Advokat yang berkantor di Kantor
Hukum Suci Trisnawati S.H, M.H & Rekan, JI Tentara Pelajar
RT.04 RW 08 Kelurahan Panjer Kecamatan Kebumen
Kabupaten Kebumen berdasarkan surat kuasa khusus tanggal
30 Oktober 2023, dan telah di Register di kepaniteraan
Pengailan Agama Kebumen tanggal 31 Oktober 2023 sebagai
Penggugat;

melawan;

Tergugat, Tempat Tanggal Lahir, Kebumen, 29 Juni 1992, agama Islam,
Pekerjaan Sopir, Pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama, tempat kediaman di Dusun |, RT.003, RW.001, Desa
XXXX, Kecamatan XXXX, Kabupaten Kebumen, sebagai
Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut ;
Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan para saksi di muka sidang;
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DUDUK PERKARA
Bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 18 Oktober 2023
telah mengajukan gugatan perceraian, yang telah didaftar di Kepaniteraan
Pengadilan Agama Kebumen dengan Nomor 2366/Pdt.G/2023/PA.Kbm, tanggal
18 Oktober 2023 dengan dalil-dalil sebagai berikut :
1. Bahwa Penggugat telah menikah dengan Terggugat pada tanggal
XXXX, sebagaimana tercatat dalam Kutipan Akta Nikah Nomor; XXXX,
tertanggal XXXX, yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan
XXXX, Kabupaten Kebumen;
2. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat telah hidup bersama
selama kurang lebih 6 tahun di rumah bersama di Dukuh Krajan, Rt 001 Rw
002, Desa Lerepkebumen, Kecamatan Poncowarno, Kabupaten Kebumen,
kemudian Penggugat dan Tergugat hidup bersama di rumah orang tua
Penggugat di Dusun Il, RT 006 Rw 002, Desa XXXX, Kecamatan XXXX,
Kabupaten Kebumen, selama kurang lebih 2 tahun lamanya;
3. Bahwa dalam pernikahan Penggugat dan Tergugat telah berhubungan
layaknya suami istri dan telah dikaruniai dua orang anak yang bernama;
o Abizal Qais Fathul Rohmat, NIK. 3305250109140002, Tempat,
tanggal lahir : Kebumen, 01 September 2014, Jenis Kelamin Laki-Laki,
Pendidikan SD, sekarang dalam asuhan Penggugat;
o Natasya Amelia Putri, NIK. 3305254410180001, Tempat, tanggal
lahir : Kebumen, 04 Oktober 2018, Jenis Kelamin Perempuan,
Pendidikan PAUD, sekarang dalam asuhan Penggugat;
4. Bahwa semula rumah tangga Penggugat dan Tergugat harmonis sejak
bulan Desember 2021 rumah tangga Penggugat dan Tergugat mulai tidak
harmonis, sering terjadi perselisihan dan pertengkaran yang disebabkan
Tergugat bersikap temperamental kepada Penggugat dengan cara Tergugat
pernah memukul Penggugat dan ketika marah Tergugat sering melontarkan
kata-kata kasar seperti goblok, bodoh, anjing dll;
5. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran antara Penggugat dan
Tergugat terjadi pada bulan Maret 2022 dengan penyebab Tergugat masih
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tetap seperti pada posita 4 dan tidak ada upaya untuk memperbaiki
sikapnya. Akhirnya Tergugat pergi dan pulang kerumah orang tua Tergugat
di Dusun I, RT 003 Rw 001, Desa XXXX, Kecamatan XXXX, Kabupaten
Kebumen, yang sampai dengan saat ini telah berjalan selama kurang lebih
1 tahun 7 bulan lamanya Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal;
6. Bahwa Penggugat telah berusaha agar rumah tangga Penggugat dan
Tergugat dapat hidup rukun kembali dengan cara meminta bantuan /
nasehat kepada keluarga, namun usaha tersebut tidak berhasil dan
Penggugat sudah tidak sanggup lagi untuk meneruskan hidup berumah
tangga dengan Tergugat;
7. Bahwa meskipun kedua anaknya ABIZAL QAIS FATHUL ROHMAT,
Tempat, Tanggal Lahir: Kebumen, 01 September 2014 (9 Tahun 1 bulan)
dan NATASYA AMELIA PUTRI, Tempat, tanggal lahir : Kebumen, 04
Oktober 2018 (5 tahun) sekarang dalam pemeliharaan Penggugat,
Penggugat takut dikemudian hari Tergugat juga berkeinginan untuk
memelihara anak tersebut dan karena anak Penggugat dan Tergugat masih
dibawah umur maka Penggugat berkeinginan untuk diasuh oleh Penggugat
dan juga anak tersebut sekarang masih butuh perhatian dari orang tua atau
ibunya;
8. Bahwa untuk terpeliharanya dan jaminan pemeliharaan dan pendidikan
anak Penggugat dan Tergugat dengan baik, maka Penggugat mohon agar
anak diasuh dan dipelihara oleh Penggugat, karena Penggugat takut dan
khawatir nanti dibelakang hari terjadi perselisihan mengenai hak asuh anak;
9. Bahwa atas dasar hal-hal tersebut diatas maka Penggugat mengajukan
gugatan cerai kepada Tergugat berdasarkan pasal 19 huruf (f) Peraturan
Pemerintah No0.9 tahun 1975 yaitu antara Penggugat dan Tergugat terus
menerus terjadi perselisihan yang tidak bisa diselesaikan;
10. Bahwa Penggugat sanggup dan bersedia membayar biaya panjar
perkara;
Bahwa berdasarkan hal- hal tersebut diatas Penggugat mohon kepada
Ketua Pengadilan Agama Kebumen untuk menjatuhkan putusan sebagai
berikut ;

Primer :
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1. Mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu bain shughra Tergugat (Tergugat) terhadap

Penggugat (Penggugat);

3. Menetapkan pemeliharaan anak yang bernama ABIZAL QAIS FATHUL

ROHMAT, Tempat, Tanggal Lahir: Kebumen, 01 September 2014 (9 Tahun

1 bulan) dan NATASYA AMELIA PUTRI, Tempat, tanggal lahir : Kebumen,

04 Oktober 2018 (5 tahun) dalam asuhan dan pemeliharaan Penggugat;

4. Membebankan biaya perkara sesuai dengan hukum;

Atau apabila majelis hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-

adilnya.

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat telah datang
menghadap ke muka sidang, sedangkan Tergugat tidak datang menghadap ke
muka sidang dan tidak menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai
wakil/kuasa hukumnya meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut yang
relaas panggilannya dibacakan di dalam sidang, sedangkan tidak ternyata
bahwa tidak datangnya itu disebabkan suatu halangan yang sah;

Bahwa majelis hakim telah menasehati Penggugat agar berpikir untuk
tidak bercerai dengan Tergugat, tetapi Penggugat tetap pada dalil-dalil
gugatannya untuk bercerai dengan Tergugat;

Bahwa perkara ini tidak dapat dimediasi karena Tergugat tidak pernah
datang menghadap meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut,
selanjutnya dimulai pemeriksaan dengan membacakan surat gugatan
Penggugat yang maksud dan isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil gugatannya, Penggugat telah
mengajukan alat-alat bukti berupa :
A. Surat:

a. Fotokopi Surat Keterangan Domisili an Penggugat yang dikeluarkan oleh
Kepala Desa XXXX Kecamatan XXXX Kabupaten Kebumen nomor :
471.1/685 yang telah dicocokkan sesuai dengan aslinya dan telah
bermeterai cukup serta dinazegelen (bukti P.1);

b. Fotokopi Kutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama Kecamatan
XXXX Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah Nomor XXXX Tanggal
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XXXX telah dicocokkan sesuai dengan aslinya dan telah bermeterai
cukup serta dinazegelen (bukti P.2);

c. Fotokopi Kutipan Akta Kelahiran an. Abizal Qa'is Fathul Rohmat nomor
3305-LU-23092014-0030 yang dikeluarkan oleh Kepala dinas Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Kabupaten Kebumen tanggal 23
September 2014 telah dicocokkan sesuai dengan aslinya dan telah
bermeterai cukup serta dinazegelen (bukti P.3);

d. Fotokopi Kutipan Akta Kelahiran an. Natasya Amelia Putri nomor 3305-
LU-10102018-0083 yang dikeluarkan oleh Kepala dinas Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Kabupaten Kebumen tanggal 10
Oktober 2018 telah dicocokkan sesuai dengan aslinya dan telah

bermeterai cukup serta dinazegelen (bukti P.4);

B. Saksi:

1. XXXX, umur 58 tahun, Agama Islam, Pekerjaan Petani/Pekebun,

tempat tinggal di Dusun XXXX RT 06 RW 02 Desa XXXX Kecamatan

XXXX Kabupaten Kebumen di bawah sumpahnya saksi tersebut

memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, mereka adalah
pasangan suami isteri;

- Bahwa Saya adalah ibu kandung Penggugat;

- Bahwa saksi mengetahui, Penggugat datang ke persidangan ini
dengan meksud akan bercerai dengan Tergugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat menikah pada tahun 2014;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat setelah menikah tinggal bersama
sebagai suami isteri yang terakhir di rumah orang tua Penggugat;

- Bahwa Rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada awalnya rukun
dan harmonis serta telah dikaruniai keturunan 2 orang anak, akan
tetapi sekarang Penggugat dan Tergugat sudah berpisah rumabh;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat berpisah rumah sejak sekitar bulan
maret tahun 2022 yang sam,pai sekarang sudah selama 1 tahun 7
bulan;
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- Bahwa Ya, sebelum berpisah rumah Penggugat dan Tergugat sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran;

- Bahwa Saya pernah, lebih dari 3 kali melihat dan mendengar
pertengkaran Penggugat dan Tergugat;

- Bahwa Yang Saya dengar dari pertengkaran Penggugat dan Tergugat,
masing-masing bersuara keras dan terdengar sangat gaduh;

- Bahwa Pertengkaran Penggugat dan Tergugat disebabkan karena
Tergugat memiliki sifat temperamental, sering marah marah kepada
Penggugat;

- Bahwa Sekarang Penggugat tinggal di rumah orang tua Penggugat
sedangkan Tergugat sekarang pulang dan tinggal di rumah orang tua
Tergugat;

- Bahwa Selama berpisah rumah, Tergugat tidak pernah datang dan
bertemu dengan Penggugat;

- Bahwa Saya sudah berusaha merukunkan dan menasehati
Penggugat dan Tergugat akan tetapi tidak berhasil;

- Bahwa Saya sudah tidak sanggup lagi untuk merukunkan Penggugat

dan Tergugat;

1. XXXX, umur 39 tahun, Agama Islam, Pekerjaan Perangkat Desa,

tempat tinggal di Dusun XXXX RT 08 RW 02 Desa XXXX Kecamatan

XXXX Kabupaten Kebumen di bawah sumpahnya saksi tersebut

memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, mereka adalah
pasangan suami isteri;

- Bahwa Saya adalah tetangga Penggugat;

- Bahwa saksi mengetahui, Penggugat datang ke persidangan ini
dengan meksud akan bercerai dengan Tergugat;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat menikah pada tahun 2014;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat setelah menikah tinggal bersama
sebagai suami isteri yang terakhir di rumah orang tua Penggugat;
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- Bahwa Rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada awalnya rukun
dan harmonis serta telah dikaruniai keturunan 2 orang anak, akan
tetapi sekarang Penggugat dan Tergugat sudah berpisah rumabh;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat berpisah rumah sejak sekitar bulan
maret tahun 2022 yang sam,pai sekarang sudah selama 1 tahun 7
bulan;

- Bahwa sebelum berpisah rumah Penggugat dan Tergugat sering
terjadi perselisihan dan pertengkaran;

- Bahwa Saya pernah, lebih dari 3 kali melihat dan mendengar
pertengkaran Penggugat dan Tergugat;

- Bahwa Yang Saya dengar dari pertengkaran Penggugat dan Tergugat,
masing-masing bersuara keras dan terdengar sangat gaduh;

- Bahwa Pertengkaran Penggugat dan Tergugat disebabkan karena
Tergugat memiliki sifat temperamental, sering marah marah kepada
Penggugat;

- Bahwa Sekarang Penggugat tinggal di rumah orang tua Penggugat
sedangkan Tergugat sekarang pulang dan tinggal di rumah orang tua
Tergugat;

- Bahwa Selama berpisah rumah, Tergugat tidak pernah datang dan
bertemu dengan Penggugat;

- Bahwa Saya sudah berusaha merukunkan dan menasehati
Penggugat dan Tergugat akan tetapi tidak berhasil;

- Bahwa Saya sudah tidak sanggup lagi untuk merukunkan Penggugat
dan Tergugat;

Bahwa Penggugat dalam kesimpulannya secara lisan menyatakan yang
pada intinya Penggugat tetap menginginkan terjadinya perceraian;

Bahwa selanjutnya pihak Penggugat tidak mengajukan keterangan
tambahan atau sesuatu apapun lagi dan mohon kepada Majelis Hakim agar
perkaranya diputuskan ;

Bahwa selanjutnya untuk singkatnya uraian putusan ini, maka semua hal
yang termuat dalam berita acara sidang ini merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari putusan ini;
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PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah

sebagaimana telah diuraikan di atas;

Menimbang, bahwa Tergugat telah dipanggil dengan secara resmi dan
patut untuk datang menghadap di persidangan yang telah ditentukan, tetapi
Tergugat tidak datang menghadap atau menyuruh orang lain untuk datang
menghadap sebagai kuasanya, dan tidak ternyata, bahwa tidak datangnya itu
disebabkan oleh suatu halangan yang sah, maka Tergugat harus dinyatakan
tidak hadir, dan selanjutnya perkara ini akan diputus tanpa kehadiran Tergugat,
hal ini sesuai dengan Pasal 125 dan 126 HIR;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak pernah datang
menghadap di persidangan yang telah ditentukan, maka mediasi tidak dapat

dilaksanakan;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan Pasal 82 Ayat (1 dan 4)
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang
Nomor 50 Tahun 2009, maka pada setiap kali sidang Majelis Hakim telah
menasehati Penggugat agar rukun lagi dan membina rumah tangga secara
baik dengan Tergugat, tetapi tidak berhasil, karena Penggugat tetap
berkeinginan untuk bercerai dari Tergugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1, maka terbukti, Penggugat
bertempat tinggal di Dusun I, RT.006, RW.002, Desa XXXX, Kecamatan XXXX,
Kabupaten Kebumen, wilayah yurisdiksi Pengadilan Agama Kebumen, dengan
demikian berdasarkan ketentuan Pasal 73 ayat (1) Undang-undang Nomor 7
Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-
undang Nomor 50 Tahun 2009, maka Pengadilan Agama Kebumen berwenang

secara relatif untuk memeriksa, memutus dan menyelesaikan perkara ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.2, maka terbukti, bahwa antara
Penggugat dengan Tergugat adalah suami-istri yang sah yang pernikahannya
telah dilaksanakan pada tanggal XXXX menurut hukum Islam, oleh karena itu
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Penggugat telah memenuhi syarat kedudukan hukum (legal standing) untuk
mengajukan gugatan cerai ini sehingga berdasarkan Pasal 49 ayat (1) huruf (a)
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan
kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tersebut, Pengadilan
Agama Kebumen berwenang untuk memeriksa, mengadili dan menyelesaikan

perkara a quo;

Menimbang, bahwa bukti P.3 dan P. 4 ( fotokopi Kutipan Kelahiran anak )
telah memenuhi syarat formil dan materiil sebagai akta otentik, maka sesuai
Pasal 165 HIR jo. Pasal 1870 KUH Perdata, alat bukti tersebut mempunyai
kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat, yaitu membuktikan bahwa
ABIZAL QA'lS FATHUL ROHMAT, Tempat, Tanggal Lahir: Kebumen, 01
September 2014 (9 Tahun 1 bulan) dan NATASYA AMELIA PUTRI, Tempat,
tanggal lahir : Kebumen, 04 Oktober 2018 (5 tahun), adalah anak dari
Penggugat dan Tergugat

Menimbang, bahwa dalil-dalil gugatan Penggugat pada pokoknya adalah
bahwa Penggugat mohon agar diceraikan dari Tergugat dengan alasan
Penggugat dan Tergugat telah terjadi pertengkaran yang disebabkan karena
karena Tergugat memiliki sifat temperamental, sering marah marah kepada
Penggugat;

Menimbang, bahwa untuk meneguhkan dalil-dalil gugatannya,
Penggugat telah mengajukan alat bukti P.1, dan P.2 serta 2 (dua) orang saksi
yang telah memberikan keterangan sebagaimana terurai pada bagian

pembuktian;

Menimbang, bahwa alat bukti P.1 dan P.2 adalah merupakan alat bukti
otentik yang mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna dan mengikat;

Menimbang, bahwa saksi-saksi Penggugat adalah bukan orang yang
dilarang untuk menjadi saksi, telah memberikan keterangan secara terpisah di
depan persidangan dengan mengangkat sumpah, oleh karena itu telah

memenuhi syarat formil saksi;

Menimbang, bahwa materi dari keterangan saksi-saksi Penggugat
tersebut pada pokoknya sebagai berikut :
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- Bahwa Penggugat menikah dengan Tergugat tahun 2014;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat rukun bersama di
rumah orang tua Penggugat;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 2
orang anak;

- Bahwa sekarang Penggugat dan Tergugat telah berpisah selama 1 tahun
7 bulan karena sebelumnya telah terjadi perselisihan dan pertengkaran
antara Penggugat dan Tergugat yang disebabkan karena Tergugat memiliki
sifat temperamental, sering marah marah kepada Penggugat;

Menimbang, bahwa materi keterangan saksi-saksi tersebut didasarkan
atas pengetahuan sendiri, keterangan tersebut antara yang satu dengan yang
lain saling bersesuaian dan relevan dengan pokok perkara, oleh karena itu

telah memenuhi syarat materiil saksi;

Menimbang, bahwa oleh karena saksi-saksi Penggugat telah memenuhi
syarat formil dan materiil saksi, berdasarkan Pasal 170 dan 171 ayat (1) HIR,

maka kesaksian tersebut mempunyai kekuatan pembuktian yang sah;

Menimbang, bahwa berdasarkan gugatan dan alat-alat bukti Penggugat

tersebut di atas, maka telah dapat ditemukan fakta hukum sebagai berikut :

- Bahwa Penggugat menikah dengan Tergugat tahun 2014;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat rukun bersama di
rumah orang tua Penggugat;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat telah dikaruniai 2
orang anak;

- Bahwa sekarang Penggugat dan Tergugat telah berpisah selama 1 tahun
7 bulan karena sebelumnya telah terjadi perselisihan dan pertengkaran
antara Penggugat dan Tergugat yang disebabkan karena Tergugat memiliki
sifat temperamental, sering marah marah kepada Penggugat;

- Bahwa pihak keluarga atau orang dekat Penggugat sudah berusaha
merukunkan Penggugat dan Tergugat namun tidak berhasil;

- Bahwa antara Penggugat dan Tergugat terus menerus terjadi
perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan hidup rukun lagi

dalam rumah tangga;
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Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum tersebut di atas, maka
dengan demikian dalil-dalil gugatan Penggugat tersebut beralasan dan tidak

melawan hukum;

Menimbang, bahwa dengan demikian, maka rumah tangga Penggugat
dan Tergugat telah pecah dan tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi sebagai
suami istri lagi dan pula tidak mungkin dapat disatukan kembali untuk
membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa dan tidak mungkin pula untuk dapat mewujudkan kehidupan
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah sebagaimana tujuan
perkawinan yang ditentukan oleh Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974

Jo. Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam serta Al-Qur'an Surat Ar-Rum Ayat : 21;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tersebut diatas, maka gugatan Penggugat tersebut telah memenuhi alasan
perceraian sebagaimana maksud isi Pasal 39 Ayat (2) Undang-undang Nomor
1 Tahun 1974 Jo. Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun
1975 Jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, dan pula sesuai dengan
ketentuan dalam Kitab Ghoyatul Marom Li Syaikhil Majdi, yang berbunyi:

Adlls o Ul ade Sl lgag P da g il due ;o 2o didl) 3 )

Artinya: “Jika istri sudah sangat benci terhadap suaminya maka Hakim dapat menjatuhkan
talak suami terhadap istrinya.”;

Menimbang, bahwa terhadap petitum nomor 3 gugatan Penggugat
tentang hak asuh anak, Majelis Hakim memberikan pertimbangan sebagai
berikut :

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.3 dan P.4 berupa fotokopi Kutipan
Akta Kelahiran anak, terbukti bahwa ABIZAL QA'IS FATHUL ROHMAT, Tempat,
Tanggal Lahir: Kebumen, 01 September 2014 (9 Tahun 1 bulan) dan NATASYA
AMELIA PUTRI, Tempat, tanggal lahir : Kebumen, 04 Oktober 2018 (5 tahun),
adalah anak dari Penggugat dan Tergugat, yang saat ini ikut Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 105 ayat (1) Kompilasi Hukum
Islam menjelaskan bahwa dalam hal terjadi perceraian, pemeliharaan anak

yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun adalah hak ibunya.
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Selanjutnya dalam Buku Il edisi revisi Tahun 2013 halaman 156 tentang
Pemeliharaan dan nafkah anak huruf (b) menjelaskan bahwa pemeliharaan
anak yang belum berusia 12 tahun dapat dialihkan kepada ayahnya, bila ibu
dianggap tidak cakap, mengabaikan atau mempunyai perilaku buruk yang akan
menghambat pertumbuhan jasmani, ruhani, kecerdasan intelektual dan agama
si anak;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi baik saksi dari
Penggugat maupun saksi dari Tergugat, maupun bukti tertulis, tidak terbukti
bahwa Penggugat adalah orang yang tidak cakap, mengabaikan atau
mempunyai perilaku yang buruk, yang secara hukum dapat memindahkan hak
asuh anak dari Penggugat kepada Tergugat;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim perlu mengemukakan sebuah hadits
Nabi SAW, sebagai berikut :

D adain J5 Soll ol 92 2L a3 3 222 i 2
ass e3llsll 535 335 95 Jodi plws asle alll (Lo alll

ssoill olg)) asliall 53 ailzl Hiis aits alll §33)

Artinya : “Dari Abu ‘Abdirrahman Al Hubuliy, dari Abu Ayyub, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW berkata : Barang siapa yang memisahkan antara
seorang ibu dengan anaknya, maka Allah SWT akan memisahkan antara dia
dengan kekasih-kekasihnya di hari kiamat “. (HR. Tirmidzi)

Menimbang, bahwa oleh karena terbukti bahwa anak Penggugat dan
Tergugat yang bernama Mahira Hasna Kamila belum berumur 12 tahun (belum
mumayyaz), maka berdasarkan Pasal 105 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam, hak
hadlonah atas kedua anak tersebut berada di bawah hadlanah Penggugat
sebagai ibunya

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut
diatas, maka Majelis Hakim berpendapat, telah terdapat cukup alasan menurut
hukum untuk mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek, sehingga
Majelis Hakim menjatuhkan talak satu ba'in sughra dari Tergugat kepada
Penggugat;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk dalam bidang
perkawinan, berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang 7 Tahun 1989
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yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan
perubahan kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, maka biaya
perkara ini dibebankan kepada Penggugat;

Memperhatikan Pasal 125 dan 126 HIR serta ketentuan dalil syar'i yang

berkaitan dengan perkara ini ;

MENGADILI

1. Menyatakan bahwa Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan patut

untuk datang menghadap dipersidangan tidak hadir;

2. Mengabulkan Gugatan Penggugat dengan Verstek;

3. Menjatuhkan talak satu bain shughra Tergugat (Tergugat) terhadap
Penggugat (Penggugat);

. Menetapkan hak asuh terhadap anak yang bernama ABIZAL QA'IS FATHUL
ROHMAT, Tempat, Tanggal Lahir: Kebumen, 01 September 2014 (9 Tahun 1
bulan) dan NATASYA AMELIA PUTRI, Tempat, tanggal lahir : Kebumen, 04
Oktober 2018 (5 tahun), berada dalam asuhan Penggugat sebagai ibunya,

N

dengan ketentuan bahwa Penggugat harus memberikan akses atau

kesempatan kepada Tergugat untuk bertemu dengan anak tersebut
5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini

sejumlah Rp. 445.000,00 (empat ratus empat puluh lima ribu rupiah);

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam Rapat Permusyawaratan Majelis

Hakim Pengadilan Agama Kebumen pada hari Selasa tanggal 07 November
2023 M bertepatan dengan tanggal 23 Rabiul Akhir 1445 H oleh Drs. H.
Daldiri, S.H. sebagai Ketua Majelis, Drs. H. Asrori, S.H., M.H. dan Drs. H.
Nurkhojin masing — masing sebagai Hakim Anggota, putusan mana pada hari
itu juga diucapkan dalam persidangan terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis
dengan didampingi Hakim — hakim anggota tersebut dan dibantu oleh Drs.
Sukar Sigit Handoyo sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri pula oleh
Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

Hakim Ketua
ttd
Drs. H. Daldiri, S.H.

Hakim Anggota Hakim Anggota
ttd ttd
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Drs. H. Asrori, S.H., M.H. Drs. H. Nurkhojin

Panitera Pengganti
Ttd
Drs. Sukar Sigit Handoyo

Perincian Biaya Perkara :

Biaya Pendaftaran : Rp 30.000,00
Biaya Proses : Rp 75.000,00
Biaya Pemanggilan : Rp 320.000,00
Biaya Redaksi . Rp 10.000,00
Biaya Meterai : Rp 10.000,00

Jumlah : Rp 445.000,00

Keterangan:

Penetapan ini berkekuatan hukum tetap pada tanggal ...........cccccunrinnee
Kebumen .......cccocvemiiinnnnnnns

Untuk Salinan sesuai dengan aslinya.

Panitera

Sultan Hakim, S.Ag., S.H.
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